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@ METODE PENELITIAN

'l

ada éb ini akan dibahas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan gambaran singkat

6ue.|e1|

obyek?penelltlan desain penelitan yang digunakan, variable-variabel yang diteliti, teknik

Busw

1g exdin

péﬁgug{pulan data, dan teknis analisis data.

egas diin
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O Penelitian
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ek penelitian yang diambil adalah perusahaan yang beroperasi di sector Food And

IS

Ob

6u@n—6§epu

erat jes yang tercatat yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012-

N
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esaig:Penelitian
Q
Me’ﬁurut Cooper dan Schindler (2017:98) desain penelitian merupakan dokumen

rancarg:jan awal untuk melengkapi tujuan dan menjawab tujuan dan menjawab pertanyaan

1

eneliﬁan. Memilih sebuah desaub dapat menjadi sangat rumit karena adanya banyak

pu%wn

plllhan metode, teknik,prosedur,peraturan, dan perencanaan dalam pengambilan sampel.

aAusaw ue

Berbaal kombinasi dapat dihasilkan dari banuaknya cara yang digunakan untuk

memﬁngun perspektif alternative pada masalah yang sama. Manfaat dari beberapa desain
(o

EYINg

wns u

yan g%rsaing harus dipertimbangkan sebelum memutuskan desain yang akan digunakan.

:19q

Berlkut desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bila ditinjau dari berbagai

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesnnuad ‘uen

perspgdlf berbeda:
a. B%Iasarkan Tingkat Perumusan Masalah

P%Iitian ini tergolong dalam penelitian formal karena penelitian ini dimulai dengan
batas%. masalah dan hipotesis dimana tujuan akhirnya adalah menguji hipotesis dan

PN .
menj&vab rumusan pertanyaan penelitian.
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b. Berdasarkan Metode Pengumpulan Data

@'1elitian ini menggunakan metode pengamatan (observational study), karena

—_

: T
Spenelift mengamati data dari laporan keuangan. Untuk mencari tahu masalah yang akan
Q

(2]
5 —

o) ©
2aditelitBpenulis melakukan studi dokumen dengan melihat laporan keuangan perusahaan

3 3
2d&Fi inkrnet yang bersumber dari (www.idx.com), (www.duniainvestasi.com)

H

n
12

gc.éBeéasarkan Pengendalian Variabel-Variabel oleh Peneliti.

%‘ ézpe@litian ini menggunakan desain ex post facto. Variabel-variabel yang digunakan
-

éo%h pgi;neliti tidak bisa di manipulasi dan harus mengikuti prosedur yang ada.

%ZdéBet%asarkan Tujuan Penelitian
c

g;‘)Perglitian ini termasuk dalam penelitian sebab akibat (kausal), dimana peneliti
« =

%berusaga untuk menjelaskan pengaruh hubungan antar variabel yaitu variabel dependen

=1 Q

;T(Retur% Saham) dengan variabel independen atau variabel bebas ( Return On Asset,

aw edu

A
Earni@ Per Share, dan Price Earning Ratio) berdasarkan data sekunder yang telah

=
ikumPulkan, diolah dan dianalisis.
9]

ang_eau

e. Be@asarkan Dimensi Waktu

ue

Penelitian ini merupakan penlitian penelitian waktu longirudial karena pengumpulan

data Elakukan berulang kali dalam jangka waktu tertentu dan keuntungan dari studi

yingakuaw uep

ue

-
Iongiﬁdinal adalah studi ini dapat menelusuri perubahan di sepanjang waktu.

w
: nghg Lingkup Penelitian

'Jaq_LéJI"IS

. Be@asarkan lingkup penelitiannya, penelitian ini dipandang sebagai studi pengamatan

o)
yang ﬂelakukan pengamatan pada laporan keuangan perusahaan yang sudah diaudit

319 uep] YIM) exiew.iou
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Variabel Penelitian
Vari@l yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

- T
= Vablabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return Saham
Q (2]
> )

©
aperusdiaan yang termasuk dalam sektor Food And Beverages. Untuk penelitian ini, return

3 3
o L =
asdhamzyang digunakan adalah harga saham pada saat penutupan akhir tahun, yaitu bulan
c @) —
= = =]
o —
;DDgser@er selama periode 2012-2016, dengan rumus:
5 = @
g' § 5 harga saham tahun sekarang — harga saham tahun sebelumnya
& @ g harga saham tahun sebelumnya
c C =y
53 3
c ] w0
%2% Vgriabel independen dalam penelitian ini terdari 3 variabel yaitu:
5 =
< —
= © a2ROA Perusahaan
& 3
2. 2 ROA memberikan penjelasan manajemen yang efisien dalam menggunakan asset

L X

= Q

Suntuk Qenghasilkan laba. Dihitung dengan membagi laba tahunan perusahaan dengan total

3 2.

®© ~

nasset, Fumus perhitungan ROA ditampilkan sebagai persentase.

= >

5 Q laba bersih setelah pajak(EAT)

& e ROA = - X 100%

> Total Aktiva

> b. EPS

D —-—

2 = . : . .

o @ EPS adalah Ratio yang menunjukan tingkat penghasilan suatu perusahaan per
(= )

= =3

=

%saharﬁperusahaan. Pada umumnya calon pemegang saham akan lebih tertarik dengan EPS

Ja&wns

angg3esar karena merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu perusahaan.

. =
Besaggya EPS dapat diukur dengan rumus sebagai berikut:

EAT
jumlah saham beredar

EPS =
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c. PER Perusahaan

PER adalah Ratio perbandingan antara harga saham dengan laba per saham.

BaeH @

2act

ada gmumnya PER digunakan oleh Investor untuk untuk memprediksi kemampuan

us

@eyd

w bue

EHieHS

p aan dalam menghasilkan laba di masa yang akan datang. Besarnya PER dapat

Q_ﬁua

kursglengan rumus sebagai berikut:

harga saham

) O 1D 1

PER =

laba per lembar saham

135 neje ueibegas di

—

S¥d ISyl

n

Pengumpulan data

—6u?un 1Ibunpuniqg eyd

pipuad ueﬁ&luadax yniun eAuey uediynbuad ‘e
pun

Tekhik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi

'7]\111 eAdey ynan
bue

aren

widyu| &ep siu

peneliti mengumpulkan data yang berasal dari data sekunder. Yang didapat dari

ndongsia Stock Exchange Data yang diperoleh berupa data kuantitatif yang terdiri dari

efhe

w eduey lurs

A
apora.ﬁ: laba rugi dan Ratio keuangan serta informasi mengenai harga penututupan saham

A
(closi@ price) yang bersumber dari wwwduniainvestasi.com. yang dapat digunakan dalam

snnuad ‘uennauad ‘ueyl

ueyuinjuesus

9]
penelifian ini selama periode tahun 2012-2016.

Auawl uep

Pengambilan sampel

o
mgsm

T@ik pengambilan sampel yang digunakan adalah judgement sampling. Peneliti

quins uexinga

J9

‘uelode) ueunsn/w_Pd ‘yelwl eAiey ue

menﬁ_makan judgement sampling karena mempertimbangkan beberapa kriteria, yang
7

ditetaffkan sebagai berikut:
=

1. PeRlsahaan sampel yang digunakan adalah perusahaan-perusahan Food And Beverages
=y

o
pa? Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2016

Q
2. Petfisahaan tersebut memiliki laporan keuangan per 31 desember 2013 sampai dengan

o
31£esember 2016 yang lengkap dan telah di audit oleh auditor.

)|

IM
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. Sampel penelitian berjumlah 13 perusahaan dengan 4 tahun peneltian untuk masing-

m@g perusahan sehingga total sambel peneliatan adalah 65 sampel.

o

1.

<

91D uenj JIm)| e3jirezul

M

- X
o O %
el 0, Tabel 3.1
o T
ea B
= 3 3 Tabel Jumlah sampel
T p T —-
52 =
259 ® Kriteria Jumlah Sampel
2° = =
> $ m ~ i
sz 2 & Jumlah Populasi 20
cwQ s =
=g = 3 — .
> ?qusaﬁaan yang telah delisting dan tidak @)
o -+ =.
o2 - §
=4 2 @ memenuhi standard
8 E2 5
1o = o
-~ S o Jumlahsampel 13
28 5
© @ Potal sampel selama 3 tahun 65
s g
- 3
2. =
) =
=} . a .
o A 'Eeknlk Analisis Data
3 s,
% ’_;{)alam penelitian ini model penelitian secara grafik telah disampaikan dalam Bab
S Q
— =
5 B, dapat digambarkan sebagai berikut :
%*,‘ e
o
Q
=}
% ==Analisis Deskriptif
'~< :
@ 7]
e =3
= E' Berdasrkan Imam Ghozali (2013) statistik deskriptif adalah statistik yang
= =
(2]
5 g-digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskrpisikan atau
& =3
B Emenggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
) . . .
=membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.statistik
S5
o deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

>

n digunakan untuk mengetahui rata-rata data masing-masing variabel yang diuji.
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b. Minimum

M@num digunakan untuk mengetahui berapa nilai data terkecil dari variabel yang

l

E.
N &

. MaKsimum

(]

imum digunakan untuk mengetahui berapa nilai data terbesar dari variabel yang

pun’ @d
1bunpuni I
9). 3) nassa1n

g s

) 9301 181 Frw Badid yen

eibegas dianbuaw Huede)l
%EH

taRdar deviasi

o

ar deviasi digunakan untuk mengetahui berapa besar penyimpangan data dari

@is|

iabgl yang diuji dari nilai rata-ratanya.

N

<
buepun-Buepu

Pengujian Hipotesis Menggunakan WarpPLS 5.0

Juigep s

B§rdasarkan model penelitian yang sudah dibentuk pada Bab Il,teknik analisis data

Q

yafig dapat disampaikan adalah pengujian masing-masing variabel dengan menguji
A

hi§0tesis melalui persamaan struktural (Structural Equation Model/SEM). Namun,

=
kadtena data variabel yang diteliti termasuk dalam variabel bebas dengan indikator

9]
fofmatif, maka penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square(PLS) melalui
software WarpPLS Versi 5.0

Gambar 3.1
Model Empirik Penelitian

Return On Asset

o o
Earning Per Share + Return

(EPS) + Saham

Price Earning Ratio

:1aquins uexingakusw uep ueywniuedusw eduey 1ul sijny AIRY YNnJn|as neie u

(PER)
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Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Gambar diatas menunjukan model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

L@k mengetahui pengaruh rasio Return On Asset , Earning Per Share, dan Price
T

E&rning Ratio terhadap Return Saham. model ini secara matematis dapat dirumuskan
(2]

5

sebagai berikut:

Y=B'ROA+B’EPS+BPER+e

w

)EISI

erangan .

=
sy o

Koefeisien regresi masing-masing variabel independen

iﬁm

Return Saham

Return On Asset (ROA)

= =

Earning Per Share (EPS)

qosul fep sifisig

=

Price Earning Ratio (PER)

c_ ©
M %Ay exnew
ey
=
o
-

uk uji hipotesis menggunakan WarpPLS 5.0, langkah-langkah untuk pengujian

hipogsis berdasarkan Ghozali dan Latan (2017):

(1)

.Koné'éptual isasi Model

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini merupakan penelitian
ai:@an model formatif. Konstruk dengan indikator formatif mengasumsikan bahwa
sﬁiap indikatornya mendefinisikan atau menjelaskan karakteristik domain
l%]struknya. Arah indikatornya yaitu dari indikator ke konstruk. Kesalahan
[gr}gukuran ditujukan pada konstruk bukan pada indikatornya sehingga pengujian
r%bilitas konstruk tidak dapat dilakukan

= ]
Qalua& Inner Model.

nurut Ghozali dan Latan (2017), menilai model struktural atau inner model dimulai

1w

deng§ melihat R-Squares untuk setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi

A
dari rﬁJdeI struktural, nilai R-Squares atau adjusted R2 sebesar 0.70,0.45 dan 0.25 dapat
x

919 uen)
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disimpulkan bahwa model kuat, moderat dan lemah. Disamping melihat besarnya nilai R?

evall@ model PLS dapat dilakukan dengan Q? predictive relevance atau tidak. Selain itu,

g l

deIxPLS , juga membutuhkan evaluasi fit model melalui ukuran Gof. Berikut adalah

Buese)

ukurarﬂ:’penilaian fit model:

Busw
| w

-

13
Buepu 16unpunig erdig ey

Aﬁe rage Path Coefficient (APC)

ARC (Average Path Coefficient) mengukur rata-rata nilai path koefisien. Nilai cut-off

eibegas din

ﬁl) D)

alue untuk APC yang direckomendasikan sebagai indikasi model fit adalah < 0.05

neje u

d Ievel signifikansi yang digunakan adalah 5% (Ghozali dan Latan,2017:95).

ga

19s
g s

Els!

2

nJan

erage R-Squared (ARS) ARS (AverageR-Squared)

buepun
o;w%ep S

ngukur rata-rata nilai R-Square yang dihasilkan di dalam model. Nilai cut-off P-

Valug untuk ARS yang direkomendasikan sebagai indikasi model fit adalah < 0.05
Q

11Ul snny eAuey y

denggh level signifikansi yang digunakan adalah 5% (Ghozali dan Latan,2014:95).

aw edue

3. A§_erage Adjusted R-squared AARS (Average Adjusted R-Squared)

I\@ngukur rata- rata nilai adjusted RSquare yang dihasilkan di dalam model. Nilai cut-
9]

off F=value untuk ARS yang direkomendasikan sebagai indikasi model fit adalah < 0.05
dengan level signifikansi yang digunakan adalah 5% (Ghozali dan Latan,2014:95).

Avaage block VIF (AVIF)

(- g
ﬁ\/IF (Average Block VIF) Merupakan ukuran fit model yang digunakan untuk

:Jaquins ueyingdAusw uep uexwmueau

merghji masalah  kolinieritas di dalam model PLS. Idealnya, nilai yang
dire&mendasikan untuk AVIF < 3.3 , namun nilai < 5 masi dapat diterima (Ghozali dan
Lat§2014:95).
5. Av:::age Full Collinearity VIF AFVIF(Average Full Colinearity VIF)

I%rupakan ukuran fit model untuk menguji masalah kolinieritas di dalam model
PL§dealnya, nilai yang direkomendasikan untuk AVIF < 3.3, namun nilai < 5 masi

dapi,diterima (Ghozali dan Latan,2014:96). Namun untuk penelitian yang terdapat

919 uen) )
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moderasi, mungkin terjadi multikolinieritas karena terdapat interaksi antar variabel

3
®

. I
6. Tentnhaus GoF

'L

%dp

uran GoF menggunakan average communality maka hanya tepat diaplikasikan

#H
Miw

utuk skonstruk berbentuk refleksif. Jadi secara umum, perhitungan GoF model dengan

formatif tidak direkomendasikan (Ghozali dan Latan,2014:96).

p=REL

7~—
npyNIa8dio

st

()3

ympson’s Paradox Ratio (SPR)

13s9

SPR merupakan Simpson’s paradox yaitu suatu ukuran indeks yang

epuer1bu
=)
%m

Hisig

&

ngifdikasikan masalah kausalitas.Indeks SPR yang masih dapat diterima dalam sebuah

aitu > 0.7 yang berarti 70% atau lebih path di dalam model bebas dari masalah

@ep s

Zoun

de

eAJey ynin)as neje ugibeqas diinbusw Huede)

bu

sy

ausaktas (Ghozali dan Latan,2014:97).

M exieuddyu

R-sguared contribution ratio

M %8

tuk RSCR (R-squared Contribution Ratio) merupakan ukuran yang menunjukkan

&

ywinjueousga eduey iU
)

sebuaf® model bebas dari kontribusi R-squared bernilai negatif. Idealnya harus sama

pue

dengan 1, tetapi > 0.9 masih dapat diterima yang berarti 90% atau lebih path di dalam

w ue

mod%idak ada kontribusi R-squared negatif (Ghozali dan Latan,2014:98).
;I
Sta&tical Suppresion Ratio (SSR)

w
htuk SSR (Statistical Suppresion Ratio) merupakan indeks untuk mengukur sebuah

:1aquins uyIngaAua

modg|l bebas dari masalah statistikal suppression efek. Masalah suppression timbul ketika
o)

seb@h path koefisien mempunyai nilai yang besar dibandingkan dengan hubungan
=

kor@si dengan path yang menghubungkan dua variabel tersebut, statistical suppression

murakin mengindikasikan masalah kausalitas. Nilai SSR yang dapat diterima yaitu > 0.7
yangx;berarti 70% atau lebih dari path di dalam model bebas dari statistikal suppression

=
(Gh@gali dan Latan,2014:98).
x
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10. Nonlinear Bivariate Causality Direction Ratio (NLBCDR)

Un@ NLBCDR(Nonlinear Bivariate Causality Direction Ratio), nilai NLBCDR yang

g dapag-dlterlma yaitu > 0.7 yang berarti 70% atau lebih dari path yang berhubungan di
Q
§ dalal’ﬁ model mendukung untuk dibalik hipotesis dari hubungan kausalitas yang lemah
3 3
I
2 EGhoali dan Latan,2014:98).
= 2w
g8 %
g2 38
oy § Melihat efisiensi koefisien jalur. Kriteria ini sekaligus untuk menguji hipotesis
o2 o
‘gpe;hellﬁan dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%.Tingkat signifikansi 5% atau 0,05
oo @
Ea@inyé risiko salah dalam mengambil keputusan untuk menolak hipotesis yang benar
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x 3
3seiijan%k banyaknya 5% dan benar dalam mengambil keputusan sedikitnya 95% (tingkat
o Q9 5
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gkepert%yaan) artinya 95% percaya dari keputusan untuk menolak hipotesa yang salah
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